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ABSTRAK

Mayona Sri Devi, 2019. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda Inyiak
Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat
legenda Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya,
Kabupaten Agam; dan (2) fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di
Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode
deskripsif. Data penelitian ini adalah struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda
Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya,
Kabupaten Agam. Data dikumpulkan dari informan melalui dua tahap, yaitu: (1)
tahap perekaman cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah; dan (2) tahap
pengumpulan data tentang lingkungan penceritaan. Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan empat tahap, yaitu: (1) tahap identifikasi data; (2) tahap klasifikasi
atau analisis data; (3) tahap pembahasan dan penyimpulan hasil klasifikasi atau
analisis data; dan (4) tahap pelaporan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hal-hal berikut. (1) Struktur cerita
rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung
Raya, Kabupaten Agam meliputi: (a) gaya bahasa yang mudah dipahami, sangat
menarik karena menggunakan majas, dan mengandung sugesti estetik; (b) penokohan,
yakni tokoh utama dan tokoh tambahan; (c) latar dalam cerita meliputi latar tempat,
waktu, dan sosial; (d) alur cerita merupakan alur konvensional dengan menggunakan
tahap awal (beginning), tahap tengah (middle), dan tahap akhir (end); (e) tema
mengenai legenda perseorangan, yaitu Inyiak Susu Sabalah yang dipercayai sebagai
cikal bakal Suku Caniago di Nagari Koto Gadang; dan (f) amanat cerita rakyat
legenda Inyiak Susu Sabalah adalah segala sesuatu yang terjadi di dunia ini
merupakan kuasa Allah swt. (2) Fungsi sosial yang terdapat dalam cerita rakyat
legenda Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya,
Kabupaten Agam adalah sebagai pewarisan tradisi lisan, jati diri masyarakat pemilik,
dan kontrol sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Folklor lisan merupakan folklor yang bentuknya memang murni lisan. Dikatakan
murni lisan karena folklor yang merupakan sebagian kebudayaan dari suatu kolektif,
yang disebarkan secara turun-temurun melalui mulut ke mulut dengan tutur kata dan
contoh disertai dengan gerak isyarat. Salah satu bentuk folklor lisan, yaitu cerita
prosa rakyat legenda. Legenda adalah cerita rakyat yang terjadi pada masa lampau
dan cerita tersebut diyakini oleh masyarakat setempat bahwa itu benar terjadi. Tokoh
dalam cerita legenda biasanya ditokohi oleh manusia dan makhluk gaib. Legenda
termasuk sastra rakyat karena sudah mentradisi bagi masyarakat pemiliknya. Cerita
legenda bersifat prologis, yaitu mempunyai logika sendiri yang dihubungkan dengan
kejadian alam dan makhluknya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada masa dahulu cerita rakyat legenda
dianggap sebagai sarana pendidikan formal dalam pelajaran Budaya Alam
Minangkabau untuk memperkenalkan kepada generasi muda tentang sastra lisan
Minangkabau. Melalui cerita rakyat legenda diharapkan dapat membimbing generasi
muda untuk menghargai kebudayaan dan memiliki karakter yang baik. Namun,
sekarang sudah tergeser kedudukannya oleh masuknya sarana hiburan dan
pembelajaran modern. Cerita rakyat legenda yang dijadikan media pembelajaran di

sekolah hanya cerita yang sudah diketahui oleh banyak orang, seperti Malin



Kundang, Takuban Perahu, Asal-usul Danau Toba, dan sebagainya. Padahal masih
banyak cerita rakyat legenda yang belum diketahui oleh banyak orang dan
dipublikasikan.

Nata (2017) mengatakan saat ini sudah banyak cerita rakyat yang hilang bahkan
tidak sedikit dari mereka yang lupa akan tradisi mengenai cerita rakyat yang memang
sudah dipercayai sejak dulu. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan, salah satunya
kurang perhatian orang tua terhadap cerita rakyat yang sebenarnya memiliki fungsi
sosial. Cerita rakyat harusnya diwariskan dan diceritakan secara turun-temurun
kepada anak cucu agar ia mengetahui cerita rakyat yang dimiliki oleh daerahnya
sendiri.

Cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah merupakan salah satu cerita rakyat
legenda yang berasal dari Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya,
Kabupaten Agam yang belum pernah diteliti. Untuk cerita rakyat legenda Inyiak Susu
Sabalah ini masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui keutuhan ceritanya dan
yang mengetahui cerita ini hanya sebagian kecil dari masyarakat pemiliknya. Hal ini
disebabkan tidak ada upaya masyarakat setempat untuk melestarikan dan menjaga
cerita tersebut agar tetap utuh, sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
terjaga dengan semestinya.

Cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah tersebar dibeberapa daerah di
Kabupaten Agam, seperti Aia Bangih dan Pakandangan. Cerita rakyat legenda Inyiak
Susu Sabalah ini diceritakan dengan versi yang berbeda-beda tetapi dengan inti yang

sama. Cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah menceritakan tentang seorang nenek



moyang yang menjadi asal-usul kaum Caniago Lambah di Kanagarian Koto Gadang.
Disebut Inyiak Susu Sabalah karena Inyiak tersebut kehilangan susunya sebelah.
Menurut cerita yang disampaikan oleh informan bagaimana Inyiak tersebut
kehilangan susunya sebelah karena terkena tembilang ketika orang menggali
kuburannya, dan ada juga mengatakan karena posisi Inyiak tersebut ketika di dalam
kuburan dimiringkan. Oleh sebab itu, susu Inyiak tersebut kempis. Inyiak Susu
Sabalah dikenal sebagai orang baik. Namun, disaat ia meninggal dunia, ia dalam
keadaan hamil. Beberapa hari setelah dikuburkan, masyarakat yang berada di sekitar
kuburan mendengar tangisan bayi dari dalam kuburan. Inyiak Susu Sabalah pun
hidup kembali ke dunia dan memiliki seorang anak perempuan bernama Inyiak Siti.
Masyarakat di nagari tersebut meyakini bahwa karena Inyiak Susu Sabalah hidup
kembali maka Suku Caniago di Kanagarian Koto Gadang berkembang sampai saat
ini. Demikian, cerita rakyat legenda ini diturunkan dari generasi ke generasi
sebenarnya menyampaikan nilai-nilai budaya yang diyakini oleh masyarakat kepada
generasi berikutnya (Hasanuddin WS dkk, 2018).

Berdasarkan hal itulah peneliti menganggap bahwa penelitian ini penting
dilakukan, agar cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah tidak hilang ditelan oleh
masa. Melalui penelitian yang berkaitan dengan struktur dan fungsi sosial cerita
rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung
Raya, Kabupaten Agam. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk
mendokumentasikan cerita rakyat sebagai aset tradisi lisan daerah. Sampai saat ini

belum ditemukan penelitian tentang cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah dalam



bentuk tertulis. Demikian, cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah belum
terdokumentasi secara lengkap dan sudah menjadi kewajiban masyarakat pemilik
tradisi lisan untuk menjaga keutuhan sastra daerah sebagai bentuk cinta terhadap
tanah air.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di
Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, khususnya
tentang struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda tersebut.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu
“Bagaimanakah struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah
di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam?”
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian

Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam?
2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di

Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di
Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam.
2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di
Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam.
F. Manfaat Penelitian
Berpedoman pada tujuan penelitian yang telah dikemukan di atas, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun secara praktis.
Manfaat teoretis, yaitu diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap sastra
lisan serta dapat menambah koleksi baru cerita rakyat di daerah Minangkabau dan
cerita rakyat yang ada di Indonesia. Manfaat praktis, yaitu (1) bagi pembaca,
penelitian ini secara khusus dapat dimanfaatkan dalam rangka memahami struktur
dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Minangkabau, dan secara umum untuk
menambah pengetahuan dan wawasan tentang folklor lisan; (2) bagi ilmu sastra,
penelitian ini dapat memperkaya khazanah sastra daerah dan untuk melestarikan
kebudayaan yang berkembang di masyarakat; (3) bagi peneliti lainnya, sebagai bahan
pembanding untuk penelitian yang relevan, dan (4) bagi masyarakat Minangkabau,
khususnya generasi muda yang ada di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung
Raya, Kabupaten Agam, bisa menjaga dan melestarikan cerita rakyat legenda ini agar

tidak punah.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda

Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang, Kecamatan Tanjung Raya,

Kabupaten Agam, data yang diperoleh dapat disimpulkan yakni sebagai berikut.

1. Struktur cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang,
Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam yang terdiri atas gaya bahasa,
penokohan, latar, dan alur secara padu mampu menyampaikan tema tentang
legenda perseorangan, yaitu Inyiak Susu Sabalah yang dipercaya sebagai cikal
bakal Suku Caniago di Nagari Koto Gadang dan amanat cerita.

2. Cerita rakyat legenda Inyiak Susu Sabalah di Kanagarian Koto Gadang,
Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam memiliki fungsi sosial pewarisan
tradisi lisan, jati diri masyarakat pemilik, dan kontrol sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa

hal yang disarankan, yakni sebagai berikut. Pertama, diharapkan bagi masyarakat,

terutama masyarakat Kanagarian Koto Gadang agar hasil penelitian ini dapat menjadi
salah satu bahan atau materi ajar muatan lokal atau BAM di pendidikan dasar. Kedua,
diharapkan bagi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia agar tertarik pada

cerita rakyat legenda yang terdapat di Kanagarian Koto Gadang. Ketiga, diharapkan
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kepada pemerintah daerah agar lebih mendukung penyebaran cerita rakyat legenda

Inyiak Susu Sabalah di tengah-tengah masyarakat umumnya.
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